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Abstrak.   

Perusahaan konstruksi harus mampu menyelesaikan proyek secara efektif dan efisien, dengan 

menghasilkan kualitas pekerjaan yang optimal sesuai konsep project management triangle. PT Weltes 

Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi, dengan fokus pada 

pembuatan storage tank, boiler, hopper, screw, dan conveyor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas perencanaan dan pengendalian biaya pada salah satu proyek yang sedang 

dikerjakan oleh PT Weltes Nusantara. Metode yang digunakan adalah analisis varian dengan 

membandingkan anggaran dan realisasi biaya proyek selama periode Desember 2022 hingga Mei 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan dan pengendalian biaya di perusahaan 

tersebut telah berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

selisih biaya yang menguntungkan (favorable variance) antara anggaran dan realisasi proyek. Sebagai 

implikasi, penelitian ini merekomendasikan agar perusahaan tetap melakukan analisis dan 

rekapitulasi biaya secara berkala.  

Kata Kunci: Perencanaan, Pengendalian Biaya, Laporan Keuangan, Akuntansi 
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PENDAHULUAN 

Industri konstruksi di Indonesia menunjukkan dinamika pertumbuhan yang 

signifikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) pada kuartal IV tahun 2022, 

nilai konstruksi yang diselesaikan di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 4,21% 

dari kuartal sebelumnya, dengan total jumlah perusahaan mencapai 197.030 

perusahaan (Badan Pusat Statistika, 2022). Pertumbuhan ini menunjukkan sektor 

konstruksi sebagai salah satu pilar utama perekonomian nasional. Dengan jumlah 

perusahaan yang begitu besar, persaingan dalam industri ini sangat ketat. Jawa 

Timur, sebagai salah satu provinsi dengan jumlah perusahaan konstruksi terbanyak, 

yaitu 23.752 perusahaan, menjadi cerminan dari intensitas kompetisi yang ada. 

Kondisi ini menuntut setiap perusahaan konstruksi untuk tidak hanya menghasilkan 

pekerjaan berkualitas, tetapi juga beroperasi secara efektif dan efisien, terutama 

dalam hal pengelolaan biaya. 

Persaingan yang ketat mengharuskan perusahaan konstruksi untuk 

menunjukkan kemampuannya dalam menyelesaikan proyek dengan biaya yang 

minimal tanpa mengorbankan kualitas. Oleh karena itu, penerapan manajemen 

proyek yang bijaksana menjadi sangat krusial. Seperti yang dijelaskan dalam konsep 

project management triangle, setiap proyek harus diseimbangkan antara tiga elemen 

kunci: ruang lingkup, waktu, dan biaya. Ketiganya saling berkaitan; perubahan pada 

satu elemen akan berdampak pada elemen lainnya. Pengendalian biaya menjadi 

elemen vital yang sering kali menentukan kesuksesan finansial suatu proyek. 

Menurut Soeharto (2001), keberhasilan suatu proyek tidak hanya diukur dari 

penyelesaiannya, tetapi juga dari kemampuan manajer proyek untuk mengendalikan 

biaya agar tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan. 

PT Weltes Nusantara merupakan salah satu perusahaan jasa konstruksi yang 

beroperasi di Jawa Timur. Perusahaan ini memiliki lingkup pekerjaan yang beragam, 

termasuk fabrikasi struktur baja, storage tank, pressure vessel, boiler, ducting, hopper, 

dan screw conveyor. Sebagai entitas bisnis, PT Weltes Nusantara dituntut untuk 

mencapai target-target yang telah ditetapkan dengan mengoptimalkan sumber daya 

yang dimiliki, sesuai dengan prinsip efektivitas. Namun, dalam praktik di lapangan, 

perbedaan antara anggaran dan realisasi biaya proyek adalah hal yang lazim terjadi. 

Selisih ini, yang dikenal sebagai varian, bisa bersifat menguntungkan (favorable) jika 

realisasi lebih rendah dari anggaran, atau tidak menguntungkan (unfavorable) jika 

realisasi melebihi anggaran. 

Faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan biaya sangat beragam. Mulai 

dari ketidakakuratan dalam estimasi awal, fluktuasi harga material, perubahan 

desain, hingga kurangnya pengawasan di lapangan (Kerzner, 2017). Selisih biaya yang 

tidak menguntungkan (unfavorable variance) dapat berdampak negatif pada 
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profitabilitas perusahaan, sementara selisih yang menguntungkan (favorable 

variance) mencerminkan manajemen biaya yang efektif. Oleh karena itu, analisis 

mendalam terhadap selisih biaya menjadi penting untuk mengidentifikasi akar 

masalah dan menyusun strategi perbaikan di masa depan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mendalam 

mengenai efektivitas perencanaan dan pengendalian biaya proyek di PT Weltes 

Nusantara. Dengan melakukan analisis varian, penelitian ini akan membandingkan 

realisasi anggaran dengan biaya yang direncanakan pada suatu proyek spesifik, yaitu 

Proyek X, yang dikerjakan selama periode Desember 2022 hingga Mei 2023. Informasi 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa akurat 

perencanaan biaya yang dilakukan dan seberapa efektif pengendalian yang 

diterapkan. Hasil penelitian ini tidak hanya akan memberikan manfaat praktis bagi 

PT Weltes Nusantara dalam meningkatkan kinerja manajemen biaya, tetapi juga 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan konstruksi lain dalam mengelola proyeknya 

secara lebih efisien. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis perencanaan sebagai alat pengendalian biaya pada proyek konstruksi di 

PT Weltes Nusantara. Metode deskriptif dipilih karena tujuan utama penelitian 

adalah untuk memberikan gambaran yang mendalam dan sistematis mengenai 

proses perencanaan anggaran dan perbandingannya dengan realisasi biaya. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang terjadi 

secara rinci, tanpa harus memanipulasi variabel (Creswell, 2014). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di salah satu lokasi proyek PT Weltes Nusantara yang 

beralamat di Jalan Roomo, Kabupaten Gresik. Waktu pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung selama empat bulan, dimulai dari bulan Desember 2022 hingga Maret 

2023. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan data dan akses terhadap 

pihak-pihak yang relevan dengan proyek yang dikaji. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama: 

1. Data Kualitatif: Diperoleh melalui data primer, yaitu dengan melakukan 

wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait di PT Weltes Nusantara. 

Data ini mencakup gambaran umum perusahaan, visi, misi, struktur 

organisasi, serta prosedur perencanaan dan pengendalian biaya yang 

diterapkan pada Proyek X. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan 
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pemahaman konseptual dan kontekstual mengenai praktik manajemen biaya 

di perusahaan. 

2. Data Kuantitatif (Time Series): Diperoleh dari data sekunder berupa data 

anggaran dan realisasi biaya proyek bulanan, mulai dari Desember 2022 hingga 

Mei 2023. Data ini berfungsi sebagai dasar untuk analisis numerik guna 

mengukur selisih antara biaya yang direncanakan dan biaya aktual. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh 

secara langsung melalui wawancara dan observasi partisipatif di lapangan. Selain itu, 

data sekunder berupa dokumen perusahaan (laporan keuangan proyek, laporan 

anggaran) juga digunakan untuk mendukung validitas dan kelengkapan data primer. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis varian (variance analysis) sebagai metode 

utama untuk menganalisis data kuantitatif. Analisis ini merupakan teknik 

perbandingan yang sistematis untuk mengidentifikasi selisih antara biaya yang 

dianggarkan (standar) dengan biaya aktual (realisasi) (Horngren et al., 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Varian Anggaran dan Realisasi Biaya Proyek 

Analisis varian anggaran digunakan untuk membandingkan antara rencana 

anggaran dan realisasi biaya proyek yang sesungguhnya. Penelitian ini mengkaji data 

anggaran dan realisasi Biaya Proyek X milik PT. Weltes Energi Nusantara, yang 

memiliki durasi 365 hari kalender dan pembobotan pekerjaan sebesar 100%. Data 

yang digunakan mencakup biaya langsung, biaya tidak langsung, dan biaya overhead 

selama periode Desember 2022 hingga Mei 2023. 

Tabel 1 menyajikan rincian anggaran, realisasi, dan selisih (varian) untuk 

setiap komponen biaya. Secara keseluruhan, proyek ini menunjukkan selisih biaya 

yang menguntungkan (favorable variance), yang menandakan efektivitas 

perencanaan dan pengendalian biaya oleh perusahaan. 

Berdasarkan data pada tabel, dapat dilihat bahwa semua komponen biaya 

menunjukkan selisih yang menguntungkan: 

Tabel 1 Contoh Data Laporan Keuangan 

Jenis Biaya Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Selisih Menguntungkan (Rp) 

Biaya Langsung 20.919.811.585 13.812.246.785 7.098.564.801 

Biaya Tidak Langsung 3.044.281.515 2.118.310.354 925.971.161 

Biaya Overhead 281.361.445 163.590.255 117.771.189 

Total 24.245.454.545 16.103.147.395 8.142.307.151 

Secara total, proyek ini berhasil diselesaikan dengan selisih menguntungkan 

sebesar Rp8.142.307.151. Nilai ini berasal dari selisih menguntungkan pada biaya 
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langsung sebesar Rp7.098.564.801, biaya tidak langsung sebesar Rp925.971.161, dan 

biaya overhead sebesar Rp117.771.189. 

Selisih menguntungkan ini menunjukkan bahwa PT. Weltes Energi Nusantara 

mampu mengelola dan mengendalikan biaya proyek dengan baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perencanaan anggaran yang dibuat telah realistis dan proses 

pelaksanaannya berjalan secara efisien. 

Berdasarkan analisis data, proses perencanaan dan pengendalian biaya di PT 

Weltes Nusantara menunjukkan efektivitas yang sangat baik. Hal ini terlihat dari 

perbandingan antara anggaran awal dan realisasi biaya Proyek X selama periode 

Desember 2022 hingga Mei 2023. 

Secara keseluruhan, proyek ini berhasil diselesaikan dengan total selisih 

menguntungkan (favorable variance) sebesar Rp8.142.307.151. Angka ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menjalankan proyek di bawah 

anggaran yang telah ditetapkan, yang merupakan indikator kuat dari manajemen 

biaya yang efisien. 

Rincian Analisis Varian Biaya Proyek X 

Data yang dianalisis mencakup tiga komponen utama: biaya langsung, biaya 

tidak langsung, dan biaya overhead. Berikut adalah rincian perbandingan antara 

anggaran dan realisasi, yang menunjukkan selisih menguntungkan di setiap kategori: 

Jenis Biaya Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Selisih Menguntungkan (Rp) 

Biaya Langsung 20.919.811.585 13.812.246.785 7.098.564.801 

Biaya Tidak Langsung 3.044.281.515 2.118.310.354 925.971.161 

Biaya Overhead 281.361.445 163.590.255 117.771.189 

Total 24.245.454.545 16.103.147.395 8.142.307.151 

Selisih menguntungkan yang konsisten di semua komponen biaya 

menunjukkan bahwa perencanaan anggaran yang dibuat sudah realistis dan akurat. 

Selain itu, tim manajemen proyek berhasil mengendalikan pengeluaran selama 

pelaksanaan, membuktikan adanya mekanisme pengendalian biaya yang ketat dan 

efektif. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa prosedur yang diterapkan oleh PT Weltes 

Nusantara dalam merencanakan dan mengendalikan biaya telah berjalan dengan 

baik, sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen proyek yang efisien. 

Pembahasan 

Dalam studi kasus pada Proyek X PT Weltes Nusantara, analisis varians 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Perusahaan berhasil mencatat selisih biaya 

yang menguntungkan sebesar Rp8.142.307.151, sebuah indikasi kuat bahwa 

perencanaan dan pengendalian biaya proyek telah dijalankan secara efektif. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari proses perencanaan yang terstruktur, yang 
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melibatkan kolaborasi lintas divisi. Berikut adalah pembahasan lebih lanjut, 

didukung dengan teori manajemen proyek yang relevan. 

1. Perencanaan Kolaboratif sebagai Fondasi Pengendalian Biaya 

Keberhasilan Proyek X dalam menekan biaya proyek hingga berada di bawah 

anggaran menunjukkan bahwa PT Weltes Nusantara menerapkan prinsip 

perencanaan yang matang. Salah satu kunci utamanya adalah perencanaan 

kolaboratif yang melibatkan berbagai divisi. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Kerzner (2017) yang menyatakan bahwa perencanaan yang efektif memerlukan input 

dari seluruh pemangku kepentingan proyek. Dengan melibatkan berbagai sudut 

pandang dari setiap divisi, risiko kesalahan estimasi dapat diminimalkan, sehingga 

anggaran yang disusun menjadi lebih realistis dan komprehensif. 

2. Peran Strategis Setiap Divisi dalam Penyusunan Anggaran 

Proses penyusunan anggaran di PT Weltes Nusantara melibatkan lima divisi 

utama, yang masing-masing memiliki peran strategis. Divisi Engineering bertanggung 

jawab untuk memberikan data teknis terkait material, seperti kalkulasi jumlah dan 

jenis material yang dibutuhkan. Ini adalah langkah fundamental yang selaras dengan 

teori estimasi biaya proyek, di mana data teknis yang akurat sangat penting untuk 

menentukan biaya bahan baku (Soeharto, 2001). 

Selanjutnya, Divisi Construction berperan dalam menyediakan informasi 

mengenai kebutuhan tenaga kerja, alat berat, dan estimasi waktu pengerjaan. Akurasi 

data ini vital, karena biaya tenaga kerja dan sewa alat merupakan komponen 

signifikan dalam anggaran proyek. Estimasi waktu yang tepat juga memengaruhi 

biaya tidak langsung, seperti biaya pengawasan dan administrasi, yang berjalan 

selama durasi proyek. 

Kemudian, Divisi Quality Control memberikan masukan mengenai kebutuhan 

yang diperlukan untuk memastikan kualitas pekerjaan memenuhi standar yang 

ditetapkan. Input dari divisi ini memastikan bahwa anggaran mencakup biaya untuk 

pengujian, inspeksi, dan material berkualitas, yang pada akhirnya mencegah biaya 

perbaikan yang tak terduga (rework costs) di kemudian hari. Hal ini mendukung 

prinsip manajemen kualitas yang terintegrasi dengan perencanaan biaya. 

Divisi Health, Safety, and Environment (HSE) juga memegang peran krusial 

dengan memberikan masukan terkait kebutuhan K3 (Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja) sesuai regulasi klien. Anggaran yang dialokasikan untuk HSE sangat penting 

untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan denda akibat ketidakpatuhan, yang 

dapat menjadi sumber pembengkakan biaya yang signifikan. Keterlibatan divisi HSE 

sejak awal perencanaan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap manajemen 

risiko yang proaktif, sejalan dengan praktik terbaik manajemen proyek (PMI, 2017). 
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Terakhir, Divisi Finance bertugas mengintegrasikan seluruh informasi dari 

divisi lain. Mereka memberikan estimasi harga untuk seluruh kebutuhan proyek 

kepada project estimator. Peran divisi ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

seluruh data teknis dan operasional diterjemahkan ke dalam angka-angka finansial 

yang akurat, sehingga menghasilkan anggaran yang solid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Keterlibatan divisi keuangan dari awal proses perencanaan 

adalah kunci untuk memastikan kelayakan finansial proyek. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan dan pengendalian biaya pada Proyek X di PT Weltes Nusantara telah 

berjalan efektif dan sesuai prosedur. Hal ini dibuktikan dengan adanya selisih yang 

menguntungkan sebesar Rp8.142.307.151 antara anggaran yang direncanakan dan 

realisasi biaya proyek. Keberhasilan ini didukung oleh dua faktor utama: 1) 

Perencanaan yang Matang: Penyusunan anggaran proyek melibatkan kolaborasi 

lintas divisi, yang memungkinkan input dari berbagai sudut pandang (teknik, 

konstruksi, HSE, dan keuangan) untuk menciptakan estimasi yang realistis dan 

komprehensif. 2) Pengendalian yang Efektif: Perusahaan secara rutin melakukan 

evaluasi berkala terhadap penggunaan sumber daya dan menjadikan time schedule 

sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan pekerjaan. Mekanisme ini memastikan 

pengeluaran tetap berada dalam koridor anggaran yang telah ditetapkan. Meskipun 

penelitian ini membuktikan efektivitas penganggaran dan pengendalian di 

perusahaan, perlu diakui bahwa cakupan penelitian terbatas hanya pada aspek 

perencanaan anggaran dan pengendalian proyek, serta hanya melibatkan pihak 

internal perusahaan. Dengan demikian, hasil ini memberikan gambaran yang kuat 

mengenai keberhasilan manajemen biaya, tetapi penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi faktor eksternal dan dampak jangka panjang dari strategi yang sama. 
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